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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Pada bab ini, penulis menarik kesimpulan berdasarkan analisis yang telah 

disampaikan pada bab sebelumnya dan mencocokkannya dengan argumen-argumen 

yang ada. Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya,  dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam Al-Qur'an memiliki banyak ayat yang menekankan pentingnya cinta dan 

kasih sayang dalam keluarga. Mencintai keluarga merujuk pada ayat Q.S. At-

Taubah [9] : 24 yakni menerangkan larangan cinta berlebihan kepada keluarga 

namun jika cinta tersebut masih bersangkutan cinta kepada Allah, dan mencintai 

yang dicinta Allah, maka bukti cinta seorang hambanya kepada penciptanya 

yaitu dengan mencintai makhluk Allah. Maka mencintai hal-hal yang berbaur 

duniawi diperbolehkan karena fitrah manusia mencintai, namun apabila cinta itu 

membuat kesesatan, kesengsaraan tidak diperbolehkan. Al-Qur’an memiliki 

banyak kata yang digunakan untuk menjelaskan arti cinta, terdapat 83 lafaẓ al-

ḥubb yang mengandung makna cinta dalam 29 surat, antara lain al-Baqarah: 216, 

190, 195, 205, 222, 276, 165, 177, ali-Imran: 31, 92, 156, 119, 32, 57, 134, 76, 

140, 146, 148, 159, 31, 14,an-Nisa’ :36, 107, 148, al-Maidah: 13, 42, 64, 87, 93, 

54, 18, al-An’am: 87, 141, al-A’raf: 79, 31, 55, al-Anfal: :58, atTaubah :4, 7, 

108, 23, 24, 1, Yusuf: 30, 33, 8, Ibrahim: 3, an-Nahl: 23, 107, Tha-Ha :39, al-

Hajj: 38, an-Nur: 22, 19, al-Qhashas: 56, 76, 77, ar-Rum: 40, Luqman: 18, Shad: 

32, Fusshilat: 17, asy-Syura: 45, al-Hujurat:7, 9, al-Hadid: 23, al-Hasyr :9, al-

Mumtahanah: 8, ash-Shaf: 13, 61, al-Qiyamah: 20, alInsan:8, 27, al-Fajr: 20, al-

‘Adiyat: 8.  

2. Setelah penulis melakukan analisis terhadap ayat-ayat yang membahas tentang 

cinta kelurga, maka penulis menyimpulkan upaya menjaga cinta keluarga yaitu 

; pertama, Mendekatkan diri kepada Allah dalam Surat Al-'Alaq 96: 19, Usaha 

dan kegiatan mendekatkan diri kepada Allah swt agar dapat menduduki 

kedudukan terhormat dan agung dengan menaati perintah-Nya dan menjauhi 

larangan. Kedua, Setia pada Pasangan dalam Surat Ar-Rûm 30: 21, kesetiaan 
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yaitu keinginan untuk menepati janji yang telah disepakati, menanggung suka 

dan duka, serta mewujudkan harapan dan impian keluarga, dengan 

mempertimbangkan segala kelebihan dan kekurangan  masing-masing pasangan. 

Ketiga, Perhatian terhadap Anggota Keluarga (Tolong menolong dalam Surat 

An-Maidah 5; 2) Islam  mengajarkan bahwa manusia harus saling mengasihi, 

menyayangi dan menolong.   Semua itu semata-mata didasarkan pada kenyataan 

bahwa Allah tidak mengharapkan balasan hanya  dari orang yang ditolong dan 

dicintai-Nya. Kempat,  Menjauhkan Keluarga dari Keburukan dan Neraka dalam 

Surat at-Tahrim 66:6. Islam telah mengajarkan prinsip-prinsip moral dan etika 

yang bertujuan untuk melindungi individu dan masyarakat dari tindakan yang 

merugikan. Menjelaskan kewajiban menjaga atau membina keluarga dari api 

neraka yaitu dengan mendidik anak-anak. Kemudian bentuk-bentuk Cinta 

keluarga dalam Al-Qur’an meliputi 1). Menghormati dan Berbakti Kepada 

Orang Tua dengan Kasih Sayang dan Perhatian pada Q.S Al-Isra 17 : 23. 2). 

Saling Menghargai pada Q.S An Nisa’ 4 : 86. 3). Menjaga Komunikasi Keluarga 

pada Q.S Al-Ahzab 33 : 70. 4) Menjalankan kewajiban keluarga. Pembagian 

Cinta kelurga dalam Al-Qur’an meliputi cinta yang dibolehkan seperti cinta 

kepada Allah SWT, cinta keluarga, cinta sesama muslim, cinta sesama manusia. 

Cinta yang tidak dibolehkan seperti cinta kepada berhala, cinta berlebihan pada 

harta, cinta yang berujung perbuatan zinah, cinta pad ketidak adilan.  

B. Saran 

Jika melihat upaya menjaga cinta keluarga dari sudut pandang Al-Quran, penulis 

masih menemukan banyak kekurangan yang  jauh dari sempurna. Kajian ini masih 

sebatas memberikan solusi preventif terkait beberapa kitab tafsir yang  disebutkan 

terkait kasus cinta keluarga. Mungkin masih banyak kitab atau literatur lain yang 

dapat membantu dalam memahami permasalahan dalam keluarga itu sendiri. Oleh 

karena itu, penulis berharap agar peneliti lain dapat melengkapi penelitian yang 

sudah ada agar lebih kongkrit dan  memberikan manfaat bagi masyarakat 

 


